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ABSTRAK
Maggot salah satu sumber pakan dalam kegiatan budidaya ikan baik sebagai pakan hidup maupun sebagai
sumber bahan baku pakan buatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan pakan berupa larva
maggot dalam kegiatan budidaya ikan lele. Perlakuan yang diberikan yaitu larva maggot (P1), pelet (P2) serta
kombinasi larva maggot dan pelet (P3) masing-masing 3 ulangan dan lama pemeliharaan dilakukan selama 35
hari dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pada akhir pemeliharaan, pertumbuhan ikan lele
menunjukan perbedaan pertumbuhan yang signifikan (p < 0,05). Pertumbuhan ikan lele yang diberikan pakan
pelet sebesar 9,0 ± 1,8 g tidak berbeda nyata dengan pakan kombinasi maggot dan pelet yaitu sebesar 10,0 ±
1,0 g sedangkan berbeda nyata dengan pakan maggot hidup sebesar 5,2 ± 0,7 g. Tingkat pertumbuhan biomas
spesifik (W-SGR) untuk perlakuan kombinasi maggot dan pelet memiliki tingkat pertumbuhan yang paling
tinggi yaitu sebesar 4,59 ± 0,29 % dibandingkan dengan perlakuan pelet sebesar 4,25 ± 0,6 % dan maggot
sebesar 2,68 ± 0,43 %. Sementara itu, tingkat pertumbuhan panjang spesifik yang tertinggi dihasilkan dari
perlakukan pakan pelet yaitu sebesar 2,05% ± 0,28, diikuti oleh pakan kombinasi pelet dan maggot sebesar
1,35 ± 0,33 % dan yang terendah pakan maggot sebesar 0,89 ± 0,5%. Penelitian ini menyimpulkan kombinasi
pelet dan maggot dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lele.

KATA KUNCI: Ikan Lele, Kombinasi maggot dan pelet, Maggot, Pelet, Pertumbuhan.

ABSTRACT

Black Soldier fly (BSF) larvae are one of many sources of feed in fish farming, both as live feed and as raw
materials for artificial feed. This study aimed to assess the use of live maggot feed in catfish cultivation. The
treatments used were BSF (P1), pellets (P2), and a mix feed (BSF and pellets) (P3), with three replications for
each. The rearing period lasted 35 days using a completely randomised design (CRD). At the end of the period,
catfish growth showed significant differences. Catfish fed with pellet feed of 9.0 ± 1.8 g did not significantly
differ from those fed with the combination of BSF and pellets, which was 10.0 ± 1.0 g, but both were significantly
different from fish fed live BSF larvae at 5.2 ± 0.7 g. The specific biomass growth rate (W-SGR) was highest in
the maggot and pellet combination treatment at 4,59 ± 0,29 %, compared to 4,25 ± 0,6 % for pellets and 2,68
± 0,43 % for maggots. Similarly, the highest specific length growth rate was achieved with pellet feed at 2,05 ±
0,28 %, followed by the combination at 1,35 ± 0,33 %, and the lowest with maggots at 0,89 ± 0,5 %. Overall,
this research demonstrates that combining pellets and maggots significantly improves catfish growth.

 KEYWORDS: Catfish, Mixed Feed, BSF, Pellets, Growth.

PENDAHULUAN
Ikan lele merupakan salah satu komoditas

yang banyak diminati sebagai salah satu
komoditas budidaya di masyarakat. Pada tahun
2024, produksi ikan lele di Indonesia termasuk
ke dalam 3 teratas komoditas dengan produksi

tertinggi mencapai 1.157.756 ton  (KKP, 2025).
Keberhasilan produksi tersebut salah satunya
ditunjang oleh faktor pakan. Pakan yang
digunakan dalam kegiatan budidaya ikan lele
beragam dari pakan buatan komersil, pakan
mandiri hingga pakan alternatif (Huda et al.,
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2020; Kartikasari et al., 2025; Mulyadi et al.,
2025; Restu et al., 2025).

Kebutuhan nutrisi dalam pakan dalam budidaya
lele berkisar 28 – 40% (Langi et al., 2024), akan
tetapi penggunaan protein pakan yang lebih tinggi
akan meningkatkan biaya produksi lebih tinggi pula
(Ali et al., 2024). Hal ini yang mendasari beberapa
penelitian menggunakan pakan alternatif dalam
budidaya lele baik sebagai pakan subtitusi maupun
pakan pelengkap dapat tetap memberikan
pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan
hidup yang baik.

Beberapa pakan alternatif yang diberikan
dalam kegiatan budidaya ikan baik untuk
pembesaran maupun pembenihan adalah
daphnia  (Hasan et al., 2022), maggot (Nairuti et
al., 2021; Oteri et al., 2021), azolla (Zulkhasyni
& Andriyeni, 2018) sampai dengan cacing tanah
(Yanisa et al., 2023). Beberapa penelitian yang
dilakukan menggunakan maggot sebagai bahan
baku pakan untuk berbagai komoditas ikan
seperti ikan nila (Tippayadara et al., 2021), ikan
mas (Zhou et al., 2018), ikan lele (Huda et al.,
2020), udang vanname (Cummins Jr et al.,
2017) dan lainnya.

Pakan pelet komersial yang umum digunakan
dalam budidaya lele umumnya memiliki
kandungan protein berkisar antara 30–32%,
terutama untuk kebutuhan pembesaran.
Sedangkan kandungan protein kasar maggot
dilaporkan berkisar 40–44%, tergantung substrat
dan metode budidaya (da-Silva et al., 2024;
Macwan et al., 2023). Selain protein, maggot
juga kaya lemak (15–35%) serta memiliki
komposisi asam amino esensial yang sesuai
untuk mendukung pertumbuhan ikan lele seperti
kalsium (Ca), fosfor (P), serta asam amino
seperti leucine, lysine, valine (da-Silva et al.,
2024; Lu et al., 2022).

Penggunaan pakan alternatif ini tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi, tetapi juga
mengefisiensikan biaya pakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
performa produksi ikan lele dengan pemberian
pakan pelet dan maggot hidup serta pakan
kombinasinya.

BAHAN DAN METODE
Rancangan percobaan yang dilakukan

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu pakan pelet (P1), pakan larva maggot (P2)

dan kombinasi pakan pelet dan maggot (P3).
Wadah pemeliharaan menggunakan drum fiber
yang diisi air sebanyak 150 L sebanyak 9 buah
dengan menggunakan sistem resirkulasi dan
ditebar benih lele dengan ukuran 5,6 ± 0,3 cm
dengan berat rata-rata 2,1 ± 0.1 g. Jumlah
penebaran benih lele setiap wadah sebanyak 200
ekor/drum.

Pakan pelet (P1) merupakan pakan komersil
dengan kandungan protein ± 30%. Pakan
maggot (P2) yang diberikan merupakan hasil
budidaya maggot yang dilakukan oleh Hatchery
IPLKPP Bogor dengan referensi kandungan
nutrisi sebesar 40-47,74% (Ebeneezar et al.,
2021; Lu et al., 2022; Saputra & Lee, 2023).
Sedangkan untuk pakan kombinasi merupakan
campuran pakan pelet dan maggot dengan
perbandingan 1:1.

Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 5%
dari bobot biomasa ikan yang dipelihara dengan
frekuensi pemberian 2 kali sehari yaitu pukul
08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Maggot yang
akan diberikan dicuci terlebih dahulu untuk
menghilangkan sisa media budidaya maggot
yang menempel dan juga menghilangkan bau
kemudian baru diberikan.

Wadah resirkulasi air yang digunakan
berukuran 25 L sebanyak 5 buah. Wadah
dibersihkan dan air diganti sebanyak 100%
setiap 7 hari sekali. Pemeliharaan berlangsung
selama 35 hari. Selama pemeliharaan dilakukan
sampling bobot dan panjang dilakukan setiap 7
hari sekali sebanyak 10 sampel sampai dengan
akhir pemeliharaan.

Parameter performa produksi yang dianalisis
antara lain laju pertumbuhan spesifik (panjang
dan bobot), pertumbuhan mutlak (bobot dan
panjang), tingkat kelangsungan hidup, dan
konversi pakan. Pengukuran dilakukan dengan
cara mengambil sampel sebanyak 10 ekor dari
masing-masing wadah pemeliharaan pada
selama masa pemeliharaan percobaan,
pengukuran panjang ikan menggunakan jangka
sorong digital dengan akurasi 0,1 mm dan
pengukuran berat ikan menggunakan timbangan
digital dengan akurasi 0,01 g.

Laju pertumbuhan spesifik (panjang dan berat),
sampel diukur panjang dan beratnya kemudian
dihitung menggunakan rumus menurut (Vu &
Huynh, 2020) sebagai berikut:
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Dengan: L-SGR (%) = Laju pertumbuhan
panjang spesifik, Panjang Akhir = Panjang ikan
pada hari ke-0 awal pemeliharaan (cm), Panjang
Awal = Panjang  ikan pada hari ke-t akhir
pemeliharaan (g), Hari percobaan = Lama waktu
pemeliharaan.

Dengan: W-SGR (%) = Laju pertumbuhan
berat spesifik, Berat Akhir = Berat ikan pada hari
ke-0 awal pemeliharaan (g), Berat Awal = Berat
ikan pada hari ke-t akhir pemeliharaan (g), Hari
percobaan = Lama waktu pemeliharaan.

Kelangsungan hidup dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Dengan: SR (%) = Tingkat kelangsungan
hidup, Jumlah ikan panen = Banyaknya ikan yang
berhasil dipanen pada akhir periode
pemeliharaan, Jumlah ikan ditebar = Jumlah total
benih ikan yang ditebar pada awal pemeliharaan.

Penghitungan konversi pakan (FCR)
dilakukan dengan menggunakan rumus menurut
(Tanjung et al., 2020) sebagai berikut:

Dengan: FCR = Tingkat kelangsungan hidup.
Total pakan yang diberikan (g) = Jumlah pakan
yang diberikan selama masa pemeliharaan, Total
biomass akhir penelitian (g) = Berat total ikan
akhir masa pemeliharaan.

Kualitas air
Selama masa pemeliharaan, kualitas air pada

wadah pemeliharaan dicek secara berkala.
Penggantian air dilakukan pada wadah
resirkulasi setiap 7 hari dengan jumlah 100% dari
total volume. Parameter yang diukur antara lain
suhu dan oksigen menggunakan oxygen meter
(YSI-550 A), pH diukur menggunakan pH meter
(Pen type PH-009 (1) A) setiap 7 hari sekali.

Analisis Statistik
Data dievaluasi menggunakan One-way

ANOVA dengan uji beda nyata duncan untuk
menentukan tingkat pengaruh perbedaan antar
perlakuan pakan percobaan dengan probabilitas
5% (p < 0,05) menggunakan model persamaan
linier (Steel & Torrie, 1980):

Dengan: Yij = Data hasil pengamatan
perlakuan ke-i dan ulangan ke-j, µ= Nilai tengah
dari populasi, Xi = pengaruh perlakuan ke-i,  ij
= Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j, i =
perlakuan (X1, X2, X3), j = ulangan (1, 2, 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Air
Pengamatan parameter kualitas air selama

masa pemeliharaan 35 hari dapat dilihat pada
Tabel 1. Parameter kualitas air pada wadah
selama masa pemeliharaan di setiap perlakuan
berada pada kondisi optimal. Berdasarkan
beberapa penelitian bahwa kondisi optimal untuk
suhu berada pada kisaran 23 - 30 0C, pH 6,5 – 9
dan oksigen terlarut 3 - 5 mg/L (Hidayati et al.,
2021; Kareem & Olanrewaju, 2015; Palm et al.,
2022; Shoko et al., 2014).

Parameter yang baik mampu mempertahankan
pertumbuhan yang baik dan konsisten. Parameter
suhu berpengaruh terhadap metabolisme seperti

 
 
 

panjang akhirIn
panjang awal

(%) = ×100
hari percobaan

L - SGR (1)

 
 
 W - SGR

panjang akhirIn
panjang awal

(%) = ×100
hari percobaan

(2)

jumlah ikan panen
SR(%) = ×100

jumlah ikan ditebar
(3)

Total Pakan yang diberikan (g)
FCR =

Total biomass akhir penelitian (g)
(4)

ij i ij Y = + +X (5)

Tabel 1.  Parameter kualitas air selama masa pemeliharaan

* Maggot (P1), Pelet (P2), Kombinasi (P3)
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda signifikan taraf kepercayaan 95% (p < 0,05)

Parameter kualitas air Perlakuan*
P1 P2 P3

Suhu (o C) 24,3 – 30,2 24,3 – 29,8 24,2 – 30,1
pH 6,5 – 8,5 6,4 – 8,2 6,4 – 8,3
Oksigen Terlarut (mg L-1) 4,20 – 5,5 4,40 – 5,4 4,20 – 5,6



                                 48

Jurnal Salamata
Vol. 8, No. 1, 45-51 (2026)

e-ISSN 2963-6493
p-ISSN 2615-5753

doi: 10.15578/salamata.v8i1.20125

pertumbuhan, pencernaan dan lainnya. Pada
kondisi oksigen terlarut yang rendah, selain
berpengaruh terhadap respirasi, kondisi
metabolisme tubuh juga ikut terpengaruhi yang
dapat menurunkan nafsu makan dan stres pada
ikan. Parameter pH mempengaruhi kecernaan,
metabolisme, kesehatan insang, toksisitas amonia
atau bahan kimia lainnya (Palm et al., 2022).

Pertumbuhan
Hasil penelitian menunjukan bahwa

penggunaan pakan yang berbeda berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan (p < 0,05).
Pemberian pakan pelet dan pakan kombinasi
menunjukan pertumbuhan yang baik dan tidak
berbeda signifikan (p > 0,05) akan tetapi
perlakuan pakan maggot hidup berbeda
signifikan. Berdasarkan Tabel 2, pertumbuhan
ikan pada perlakuan pakan pelet (P2) dan pakan
kombinasi (P3) tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan pada setiap minggu pengamatan,
mulai dari minggu pertama hingga akhir masa
pemeliharaan. Namun, perlakuan maggot (P1)
menghasilkan pertumbuhan yang lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan pakan pelet (P2)
dan pakan kombinasi (P3).

Performa produksi ikan lele hasil penelitian
menunjukan pakan kombinasi pelet dan maggot
menghasilkan performa produksi terbaik. Tabel

3 menunjukan perbedaan performa produksi
ikan lele untuk ketiga perlakuan.

Perlakuan pemberian pakan dengan pelet
(P2) dan kombinasi (P3) menghasilkan produksi
yang baik dan tidak berbeda signifikan dengan
sig. 0,002, p < 0,05. Berbeda halnya dengan
perlakuan maggot (P1) dimana jumlah produksi
berbeda signifikan dengan 2 perlakuan lainnya.
Sementara itu, tingkat kelangsungan hidup pada
ketiga perlakuan masih berada dalam kondisi
baik, yaitu di atas 85%, dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p > 0,05) (Tabel 3).

Tabel 3 menunjukan performa produksi dari
pertumbuhan spesifik panjang dan berat setiap
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian laju
pertumbuhan spesifik bobot (W-SGR) dengan
pemberian pakan bebeda berpengaruh signifikan
terhadap laju pertumbuhan spesifik baik bobot
maupun panjang (p < 0,05) sedangkan tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat konversi
pakan (p > 0,05). Hasil uji beda nyata terkecil,
perlakuan pakan pelet (P2) dan kombinasi (P3)
tidak berbeda signifikan sedangkan untuk
perlakuan maggot (P1) berbeda signifikan
dengan 2 perlakuan lainnya.

Grafik pertumbuhan bobot rata-rata (Gambar
1), menunjukan perlakuan pakan pelet (P2) dan
pakan kombinasi (P3) menghasilkan pertumbuhan

* Maggot (P1), Pelet (P2), Kombinasi (P3)
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda signifikan taraf kepercayaan 95% (p < 0,05)

Performa Produksi
Perlakuan*

P1 P2 P3
Total biomass (g) 883 ± 122a 1.583 ± 210b 1.911 ± 224b

Kelangsungan hidup (%) 85,00 ± 4,36 89,17 ± 7,22 95,5 ± 4,36
Konversi pakan 1,41 ± 0,42 1.58 ± 0.04 1.33 ± 0.11
W-SGR (%) 2,68 ± 0,43a 4,25 ± 0,6b 4,59 ± 0,285b

L-SGR (%) 0,89 ± 0,5a 2,05 ± 0,28b 1,35 ± 0,33ab

Tabel 3. Performa produksi ikan lele

* Maggot (P1), Pelet (P2), Kombinasi (P3)
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda signifikan taraf kepercayaan 95% (p < 0,05)

Perlakuan* Bobot akhir rata-rata (g/ekor)
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Panen

P1 2,9 ± 0,4 a 3,0 ± 0,4 a 3,3 ± 0,2 a 4,8 ± 0,6 a 5,2 ± 0,7 a
P2 3,7 ± 0.4 b 4,1 ± 0,6 b 5,3 ± 0,7 b 6,9 ± 1,6 ab 9,0 ± 1,8 b
P3 3,6 ± 0.1 b 4,3 ± 0,4 b 5,5 ± 0,7 b 8,2 ± 0,9 b 10,0 ± 1 b

Tabel 2. Pertumbuhan bobot rata-rata ikan lele setiap minggu
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bobot dan panjang yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan pakan maggot hidup (P1). Rata-
rata bobot akhir tertinggi diperoleh pada perlakuan
kombinasi (P3) yaitu 10,0 ± 1,0 g dengan jumlah
produksi sebesar 1.911 g, pakan pelet (P2)
sebesar 9,0 ± 1,8 g dengan jumlah produksi 1.583
g, sedangkan bobot terendah terdapat pada
perlakuan maggot hidup (P1) sebesar 5,2 ± 0,7 g
dengan jumlah produksi sebesar 883 g.

Pertumbuhan ikan dengan perlakuan pakan
maggot (P1) yang lambat bukan dikarenakan
oleh rendahnya nutrisi yang terkandung pada
pakan maggot (P1) tersebut, dimana kandungan
nutrisi maggot antara lain protein kasar maggot
rata-rata 40- 47,74 g/100 g, lemak 29.4–51.5 g/
100 g dan mengandung mineral serta asam
amino essensial yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan ikan (Ebeneezar et al., 2021; Lu
et al., 2022; Saputra & Lee, 2023).

Pertumbuhan yang lambat dan produksi yang
tidak maksimal ini dapat disebabkan karena
kurangnya aroma pada pakan maggot (P1).
Berdasarkan hasil pengamatan, ikan dengan
pemberian pakan maggot (P1) menunjukan
respons makan yang kurang terhadap pakan
maggot yang diberikan. Berbeda halnya pada
pakan kombinasi (P3), dimana aroma pakan
pelet yang bercampur dengan maggot
menunjukan respons makan yang baik.

Beberapa penelitian terkait aroma pakan yang

secara signifikan berpengaruh terhadap respons
makan ikan antara lain pemberian “food odor”
secara signifikan pada respons mengambil pelet
pada ikan mas, Cyprinus carpio (Kasumyan &
Marusov, 2016), pemberian aroma atraktan pada
pakan untuk ikan seabass, Dicentrarchus labrax
(Conti et al., 2025), pemberian atraktan pada
pakan ikan gabus Channa striata (Arditya et al.,
2019).

Aroma pada pakan berpengaruh terhadap
peningkatan palatibilatas dan nafsu makan pada
ikan (Conti et al., 2025). Aroma dalam pakan
mampu merangsang sel penciuman (olfactory)
dan perasa (gustatory) ikan sehingga memicu
respons makan.

Penggunaan pakan kombinasi maggot dan
pelet yang dicampur (P1) menunjukan
pertumbuhan yang optimal yang tidak berbeda
dengan penggunaan pelet (P2) berakibat pada
tingkat efisiensi penggunaan pelet sebesar 50%.
Hal ini secara langsung berdampak pada efisiensi
biaya produksi yang dikeluarkan.

KESIMPULAN
Penggunaan pakan kombinasi (maggot dan

Pelet) dapat menjadi salah satu pakan alternatif
yang dapat digunakan dalam budidaya ikan lele.
Pemberian pakan maggot secara mandiri tidak
dianjurkan dikarenakan kurangnya aroma pada
maggot yang mampu meningkatkan respons
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makannya. Penggunaan pakan maggot
sebaiknya diberikan bersamaan atau
dicampurkan dengan pelet agar memberikan
aroma sehingga mampu meningkatkan respons
makan ikan lele.

Penelitian lebih lanjut diperlukan terkait bahan
lainnya selain pelet yang dapat digabungkan
dengan maggot dengan efisiensi biaya yang lebih
rendah. Serta penggunaan aroma/atraktan yang
dapat diberikan kepada maggot sebagai pakan
utama dalam budidaya ikan lele.
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